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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 

lain. Dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. Q.S. Al-Insyirah 

ayat 6-8.1 

  

 
1 Tim Indonesia (2012). Tarjamah Al-Fatihah dan Juz Amma dalam Bahasa Indonesia. 

Jakarta: Islam House, Hal. 52. 
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ABSTRAK 

ADHESTI AMALIA SEPTIANI. Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Penerapan Kurikulum Merdeka di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta. 
Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023. 

Kurikulum Merdeka hadir dengan tujuan untuk menyembuhkan 
pembelajaran yang diakibatkan oleh pandemi. Kurikulum ini memiliki banyak 
perbedaan dengan kurikulum-kurikulum sebelumnya. Mengakibatkan guru harus 
beradaptasi. Sehingga masih banyak kendala yang dihadapi dalam penerapannya, 
terkhusus dalam pembelajaran PAI. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian studi kasus dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan metode 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah: 1). Penerapan Kurikulum Merdeka di SD 
Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta sudah diterapkan di kelas I dan IV. 
Penerapan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran yang 
berdiferensiasi dan melaksanakan kegiatan P5. Guru menyusun Alur Tujuan 
Pembelajaran (ATP) dan modul ajar. Serta melakukan penilaian diagnostik, formatif 
dan sumatif. 2). Problematika yang dihadapi guru bermacam-macam. Yaitu pada 
penyusunan perangkat pembelajaran, penerapan pembelajaran, dan pelaksanaan 
penilaian pembelajaran. Guru masih kebingungan dalam memahami Capaian 
Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP), dan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). 
Sehingga guru kesulitan dalam menyusun modul ajar. Guru kesulitan dalam 
membuat strategi dan metode pembelajaran yang sesuai kemampuan peserta 
didik. Alokasi waktu yang kurang cukup. Serta persiapan dan pelatihan 
implementasi Kurikulum Merdeka yang masih belum memadai. 3). Upaya guru PAI 
untuk mengatasi problematika adalah dengan mengkomunikasikan dengan guru 
sekolah lain. Yaitu melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Dalam kegiatan 
KKG ini nantinya dapat dicarikan solusi. Upaya selanjutnya yaitu mempelajari 
Kurikulum Merdeka secara mendalam. Kemudian mengikuti pelatihan 
implementasi Kurikulum Merdeka. Serta guru lebih memahami kebutuhan setiap 
peserta didik, dan lebih aktif mencari referensi mengenai penilain-penilaian. 

Kata Kunci: Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan 
Kurikulum Merdeka, Problematika Guru Pendidikan Agama Islam, Kurikulum 
Merdeka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Menurut Asep Danang dan Siti Rohaeti pendidikan merupakan 

usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana. Untuk menciptakan 

suasana belajar dan proses pembelajaran, yang menjadikan peserta didik 

aktif mengembangkan kemampuan dirinya. Kemampuan untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

dan akhlak mulia. Serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara.1 Pendidikan adalah faktor utama untuk menentukan 

majunya suatu bangsa. Juga faktor utama untuk menentukan kualitas 

sumber daya manusia. 

Pendidikan Agama Islam diartikan sebagai tuntunan kepada 

seseorang untuk semaksimal mungkin menjadi muslim. Pendidikan agama 

Islam sangat penting karena merupakan pondasi dalam kehidupan. 

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk membentuk peserta didik 

menjadi manusia yang berakhlak mulia, bertakwa, dan beriman kepada 

Allah SWT. 

 
1 Asep Danang dan Siti Rohaeti (2006). Penanaman Akhlak dengan Cerita. Bandung: 

Globalindo, hal. 2. 
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Pendidikan tidak dapat dilaksanakan tanpa adanya kurikulum. 

Kurikulum adalah inti pendidikan yang berisi rumusan tujuan dan rumusan 

isi kegiatan belajar. Yang mempersiapkan peserta didik melalui 

keterampilan, pengetahuan, sikap, dan berbagai macam nilai. Yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas pekerjaan di masa depan.2 

Implementasi kurikulum di Indonesia sudah mengalami berbagai 

perubahan dan penyempurnaan. Saat ini muncul kurikulum baru yaitu 

kurikulum merdeka.  

Munculnya kurikulum merdeka ini bertujuan untuk menyembuhkan 

pembelajaran yang diakibatkan oleh pandemi. Kurikulum ini dikembangkan 

sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel. Dipusatkan kepada materi 

yang esensial dan pengembangan karakter serta kompetensi peserta didik.3 

Tujuan dari kurikulum ini adalah agar sekolah, guru, beserta peserta didik 

diberi kebebasan untuk melakukan inovasi. Serta kebebasan menentukan 

tindakan dalam proses belajar mengajar. Guru juga memiliki kebebasan 

dalam memilih bahan ajar yang cocok untuk peserta didik. Sesuai dengan 

kebutuhan dan minat peserta didik.4 

Guru merupakan garda terdepan pada pelaksanaan kurikulum. 

Maka dari itu guru diharuskan untuk bisa beradaptasi dengan segala 

 
2 Pratiwi Bernadetta Purba dkk (2021). Kurikulum dan Pembelajaran. Deli Serdang: Yayasan 

Kita Menulis, hal. 6. 
3 Amelia Rizky Idhartono (2022). Literasi Digital pada Kurikulum Merdeka Belajar Bagi Anak 

Tunagrahita, dalam Jurnal Teknologi Pembelajaran, Vol. 6, No. 1, hal. 92. 
4 Faridahtul Jannah dkk (2022). Problematika Kurikulum Merdeka Belajar 2022, dalam 

Jurnal Al Yazidiy: Imu Sosial, Humaniora, dan Pendidikan, Vol. 4, No. 2, hal 58. 
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bentuk perubahan yang terjadi. Keberhasilan guru dalam menerapkan 

Kurikulum Merdeka akan membantu pemerintah menjawab permasalahan 

yang ada. Penerapan kurikulum merdeka untuk pemulihan pembelajaran 

dilaksanakan berdasarkan kebijakan Permendikbudristek No. 5 Tahun 

2022, Permendikbudristek No. 7 tahun 2022, Permendikbudristek No. 

262/M/2022, keputusan kepala BSKAP No. 008/H/KR/2022 tahun 2022, 

keputusan kepala BSKAP No. 009/H/KR/2022 tahun 2022, dan surat edaran 

No. 0574/H.H3/SK.02.01/2023.5  

Kebijakan-kebijakan yang ada diharapkan benar-benar berjalan 

sesuai dengan yang diinginkan. Tapi faktanya masih banyak kendala yang 

dialami guru pada penerapannya. Kendala itu bisa berasal dari dalam diri 

guru maupun dari luar. Kendala-kendalanya adalah terkait dengan 

referensi, kompetensi guru, literasi, akses digital, dan pengelolaan waktu. 

Peneliti melakukan penelitian di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan 

Yogyakarta yang mana sekolah ini sudah menjadi sekolah penggerak. Dan 

tentunya sudah menerapkan Kurikulum Merdeka. Berdasarkan wawancara 

yang peneliti lakukan dengan guru PAI di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan 

Yogyakarta. Beliau menyebutkan bahwa masalah yang dihadapi ketika 

penerapan kurikulum merdeka adalah. Pertama, tentang manajemen 

waktu. Karena Kurikulum Merdeka berfokus pada peserta didik, sehingga 

 
5Kemdikbudristek. “Kebijakan Pemerintah terkait Kurikulum Merdeka”, 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824815789465-Kebijakan-
Pemerintah-Terkait-Kurikulum-Merdeka diakses pada 21 Maret 2023 pukul 14:25 WIB. 

https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824815789465-Kebijakan-Pemerintah-Terkait-Kurikulum-Merdeka
https://pusatinformasi.guru.kemdikbud.go.id/hc/en-us/articles/6824815789465-Kebijakan-Pemerintah-Terkait-Kurikulum-Merdeka
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masalah yang dialami guru adalah masih banyak peserta didik yang susah 

untuk fokus dalam keaktifan pembelajaran. Sehingga guru masih belum 

bisa mengatur waktu. Kedua, pembelajaran yang berdiferensiasi. Karena 

setiap kemampuan peserta didik berbeda. Sehingga guru harus membuat 

standar ketuntasan yang berbeda pula. Berdasarkan latar belakang 

tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan Kurikulum 

Merdeka di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disajikan maka 

rumusan masalah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di SD Muhammadiyah 

Ngadiwinatan khususnya dalam pembelajaran PAI? 

2. Apa problem yang dihadapi guru pendidikan agama Islam dalam 

penerapan kurikulum merdeka di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan 

Yogyakarta? 

3. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam untuk mengatasi 

problem dalam penerapan kurikulum merdeka di SD Muhammadiyah 

Ngadiwinatan Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui bagaimana penerapan kurikulum merdeka di SD 

Muhammadiyah Ngadiwinatan khususnya dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

2. Mengetahui problem yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama Islam 

dalam penerapan kurikulum merdeka di SD Muhammadiyah 

Ngadiwinatan Yogyakarta 

3. Mengetahui upaya yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam untuk 

mengatasi problem dalam penerapan kurikulum merdeka di SD 

Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi bagi dunia pendidikan pada umumnya dan khususnya bagi 

pengembangan penerapan pembelajaran pendidikan agama Islam, 

serta bisa dijadikan sebagai referensi penelitian yang berhubungan 

dengan penelitian ini. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber 

belajar untuk peneliti. Dan diharapkan mampu memberikan 

kontribusi sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya. 

b. Bagi Sekolah 
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Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai 

acuan sekolah untuk menerapkan kurikulum merdeka agar semakin 

meningkat dan berkembang. 

c. Bagi Pendidik 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu bermanfaat sebagai 

acuan untuk terus menciptakan inovasi dan kreatifitas. 

D. Kajian Pustaka 

Ada beberapa karya tulis yang berhubungan dengan topik yang 

peneliti angkat, diantaranya yaitu: 

1. Jurnal yang disusun oleh Ahmad Rifa’i, Elis Kurnia Asih, dan Dewi 

Fatmawati yang berjudul, “Penerapan Kurikulum Merdeka pada 

Pembelajaran PAI di Sekolah”. Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PAI di sekolah 

menengah sudah berjalan efektif dan efisien. Kesuksesan hal tersebut 

karena pemetaan dan pengidentifikasian yang dilakukan guru terhadap 

siswa berjalan optimal.6 

Persamaan dari penelitian ini adalah terletak pada metode yang 

digunakan, yaitu metode kualitatif. Adapun perbedaannya adalah 

jurnal ini memfokuskan pada bagaimana implementasi Kurikulum 

Merdeka pada pembelajaran PAI. Sedangkan peneliti memfokuskan 

 
6 Ahmad Rifa’i, Elis Kurnia Asih, Dewi Fatmawati (2022). Penerapan Kurikulum Merdeka 

pada Pembelajaran PAI di Sekolah, dalam Jurnal Sytax Admiration, Vol. 3, Edisi 8, hal. 108. 
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pada masalah yang dihadapi guru PAI dalam menerapkan Kurikulum 

Merdeka. 

2. Jurnal yang disusun oleh Aisyah Dwita Puspa Sari, Ahadin, dan Fauzi 

yang berjudul, “Kendala Guru dalam Menerapkan Kurikulum Merdeka 

di SD Negeri Unggul Lampeuneurut Aceh Besar”. Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di SD Negeri 

Unggul belum berjalan maksimal. Sehingga pengajar harus selalu 

menambah wawasan. Serta meningkatkan kompetensi guru sesuai 

dengan kebutuhan perubahan ilmu pengetahuan dan teknologi.7 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

kendala/masalah dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Adapun 

perbedaanya yaitu jurnal ini fokus pada guru kelas 1 dan 4. Sedangkan 

peneliti memfokuskan hanya pada guru Pendidikan Agama Islam. 

3. Jurnal yang disusun oleh Arin Tentrem Mawati, Hanafiah, dan Opan 

Arifudin yang berjudul, “Dampak Pergantian Kurikulum Pendidikan 

Terhadap Peserta Didik Sekolah Dasar”. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah implementasi Kurikulum Merdeka lebih optimal daripada 

Kurikulum 2013. Meskipun baru satu tahun pelaksanaannya. Kurikulum 

2013 masih menyisakan berbagai permasalahan. Sehingga 

disempurnakan dengan hadirnya Kurikulum Merdeka. Yang tentunya 

 
7 Aisyah Dwita Puspa Sari, Ahadin, Fauzi (2023). Kendala Guru dalam Menerapkan 

Kurikulum Merdeka di SD Negeri Unggul Lampeuneurut Aceh Besar, dalam Jurnal Ilmiah 
Mahasiswa, Vol. 8, Edisi 2, hal. 65. 
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masih perlu dilakukan pengembangan dan perbaikan agar dapat lebih 

meningkatkan mutu pendidikan.8 

Persamaan dari penelitian ini adalah menggunakan metode observasi, 

dokumentasi dan wawancara sebagai alat untuk mengumpulkan data. 

Adapun perbedaan dari penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Arin Tentrem Mawati dan kawan-kawan bertujuan untuk 

mengetahui dampak adanya penerapan Kurikulum Merdeka pada 

peserta didik. Sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti bertujuan 

untuk mengetahui kendala yang dialami guru pada penerapan 

Kurikulum Merdeka. 

 

  

 
8 Arin Tentrem Mawati, Hanafiah, Opan Arifudin (2023). Dampak Pergantian Kurikulum 

Pendidikan Terhadap Peserta Didik Sekolah Dasar, dalam Jurnal Primary Edu, Vol.1, Edisi 1, hal. 79.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang berjudul Problematika Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Penerapan Kurikulum Merdeka di SD 

Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta, maka peneliti merumuskan 

beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Penerapan Kurikulum Merdeka di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan 

Yogyakarta sudah diterapkan di kelas I dan IV. Kemudian akan berlanjut 

pada tahun ajaran berikutnya di kelas I, II, IV, dan V. Sedangkan untuk 

saat ini kelas II, III, V, dan VI masih menggunakan kurikulum 2013. 

Penerapan yang dilakukan adalah melaksanakan pembelajaran yang 

berdiferensiasi, melaksanakan kegiatan P5, menyusun Tujuan 

Pembelajaran (TP), menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan 

modul ajar. Serta melakukan penilaian diagnostik, formatif dan sumatif. 

2. Problematika guru PAI dalam penerapan Kurikulum Merdeka di SD 

Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta bermacam-macam. 

Diantaranya adalah pada penyusunan perangkat pembelajaran, 

penerapan pembelajaran, dan pelaksanaan penilaian pembelajaran. 

Guru masih kesulitan dalam memahami Capaian Pembelajaran (CP). 

Kesulitan memahami Tujuan Pembelajaran (TP). Kesulitan memahami 
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Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Dan kesulitan dalam menyusun modul 

ajar. Kemudian guru masih kesulitan dalam membuat strategi dan 

metode pembelajaran. Sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Kemudian guru masih merasa kurang dengan alokasi waktu yang ada. 

Serta persiapan dan pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka yang 

masih belum memadai. 

3. Upaya guru PAI untuk mengatasi problematika penerapan Kurikulum 

Merdeka adalah dengan mengkomunikasikan dengan guru dari sekolah 

lain. Yaitu melalui kegiatan Kelompok Kerja Guru (KKG). Dalam kegiatan 

ini nantinya dapat dicarikan solusi bersama. Upaya lainnya adalah 

mempelajari Kurikulum Merdeka secara mendalam. Guru juga aktif 

mengikuti pelatihan implementasi Kurikulum Merdeka. Serta guru lebih 

memahami kebutuhan setiap peserta didik. Serta lebih aktif mencari 

referensi mengenai penilain-penilaian. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti adalah: 

1. Bagi Sekolah 

Supaya lebih meningkatkan kembali sarana dan prasarana yang ada 

di sekolah. Guna mendukung terlaksananya penerapan Kurikulum 

Merdeka di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan Yogyakarta. 



63 
 

2. Bagi Guru PAI 

Supaya lebih meningkatkan lagi pemahaman dan pengetahuan 

mengenai Kurikulum Merdeka. Agar proses pembelajaran berjalan 

sesuai dengan tujuan dari Kurikulum Merdeka. Guru juga perlu 

meningkatkan kreatifitasnya dengan menggunakan metode-metode 

pembelajaran yang lebih menarik. Supaya peserta didik senang dan 

antusias. Sehingga nantinya dapat memahami materi pembelajaran 

dengan mudah. 

3. Bagi Peserta Didik 

Supaya peserta didik selalu aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Yaitu dengan selalu memperhatikan materi dan mengikuti perintah dan 

arahan yang disampaikan oleh guru. Peserta didik harus lebih percaya 

diri dan selalu mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan referensi untuk 

penelitian selanjutnya. Dan digunakan sebagai bahan pertimbangan 

untuk memperluas perumusan masalahnya. 

C. Kata Penutup 

Puji syukur peneliti panjatkan ke hadirat Allah Swt. yang telah 

memberikan kemudahan bagi setiap hamba-Nya, sehingga penyusunan 

skripsi dengan judul Problematika Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
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Penerapan Kurikulum Merdeka di SD Muhammadiyah Ngadiwinatan 

Yogyakarta dapat terselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih peneliti 

persembahkan kepada semua pihak yang telah membantu selama proses 

penyusunan skripsi ini. Peneliti berharap skripsi ini dapat bermanfaat di 

kemudian hari. Peneliti memohon maaf apabila dalam penulisan skripsi ini 

masih banyak kekurangan dan kesalahan di dalamnya.  
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